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PENDAHULUAN 

Perencanaan merupakan salah satu fungsi utama dari manajemen. Secara 

umum perencanaan merupakan proses pencntuan tujuan organiSilSi 

(perusabaan) dan kemudian menyajikan strategi, tala cara pelaksanaan 

program, dan operasi yang diperluk:an unmk mcncapai tujuan perusabnan. 

Tujuan utama yang sebarusoya dicapai oleb manajemen perusahaan adalah 

memberikan keuntungan yang mak.simum uotuk jangka paojang (long term 

return) kepada para pemodal ntau pemcgang sabam yang telah 

menginvestasikan kekayaan dan mempercayalcao pengelolanya kepada 

perusahaao. Keuntungan lersebut harus diperoleh dengao mematubi peraturao 

perundang-undangan perpajakan, baik pajak &erah maupun pajalc pusat. 

Sebagai wajib pajak, setiap perusahaan harus mematubi dan melaksanakan 

kewajiban pajaknya sesuai dengan perundang-uodangan perpajakan. 

Sudah bukan menjadi rahasia umum lagi, jika ada usaba-usaha yang 

dilal-ukao oleh wajib pajak bai.k itu orang pribadi maupuo badan uotuk 

meogatur jumlah pajak yang barus dibayar. Bngi mereka pajak diaoggap 

sebagai biaya, sehiogga perlu dilakukan usaha-usaba atau strategi-strategi 

terteotu uotuk meoguranginya. Usaha-usaha atau strategi-strategi yang 

dilakukan merupakan bagiao dari pereocanaao pajnk (tar planning). Tujuao 

yang dibarapkan dengao adanya tar plaMing ini adalah mengefesienkan 

pembayaran pajak terbutang, mclakukan perobayaron pajak dengao tepa! 
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waktu. dan membuat data-data terbaru untuk mengupdate peraturan 

perpajakan. Pada umwnnya. perencanaan pajak (tax planning) mengacu kepada 

proses merekayasa usaha dan transaksi Wajib Pajak agar utang pajak berada 

dalam jumlah yang minimal. tetapi masih dalam bingkai peraturan pcrpajakan. 

Namun demikian, perencanaan pajak juga dapal diartikan sebagai perencanaan 

pemenuhan kewajiban perpajakan secara Jeogkap, benar, dan tepat waktu 

sebingga dapat secara optimal menghindari pemborosan sumber daya. 

Perencanaan pajak merupakan langkah awal dalam manajemen pajak. 

Manajemeo pajak itu sendiri merupakan sarana untuk memenubi kewajiban 

perpajakan dengan beoar, tetapi jumlah pajak yang dibayarkan dapat ditekan 

seminimal mungkin untuk memperolelllaba dan tikuiditas yang diharapkan. 

Langkah selanjutoya adalah pclaksaoaao kewajiban perpajakan (tax 

implementat1on) dan pengendalian pajak (tax control). Pada tabap perencanaan 

pajak ini, dilakukan l)etlgumpulan dan penelitian terhadap peraturan 

perpajakan. Tujuanoya adalah agar dapat dipilih jenis tindakan peogbematan 

pajak yang akan dilakukan. Pada umumoya, penekanan pcreocanaan pajak (tax 

planning) adalah untuk meminimirnalisasi kewajiban pajak. 

Hal ini yang meojadi faktor pendorong bagi manajemen perusahaan untuk 

mengetahui dan memahami segala konsekoeosi fi~kal dari setiap traosaksi serta 

setiap keputusan bisnis dan manajerialnya, apabila mereka bermaksud untuk 

memaksimalkan keuntungan yang dapat diberikan olell perusahaan kepada para 

pemilik atau pemegang sahamoya. 
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